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ABSTRAK

Kecerdasan verbal linguistik memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan kemam-
puan berbahasa atau berkomunikasi, dan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran menggunakan
media audio visual, karena pada usia 5-6 tahun anak belum banyak mengenal kata-kata baru
serta memiliki pemahaman dan daya ingat yang rendah dari bahasa yang mereka dengar. Maka
dari itu penggunaan media audio visual dalam kegiatan belajar untuk mengembangkan kecer-
dasan verbal linguistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik dengan meng-
gunakan media audio visual pada kelompok B di TK Idhata Sejahtera. Peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek kelompok B di TK Idhata Sejahtera yang
berjumlah 11 orang anak. Teknik analisis menjelaskan kata reduksi data, display data, pengam-
bil kesimpulan atau verifikasi, dan triangulasi. Hasil penelitian tentang pemanfaatan media un-
tuk kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik, yaitu dapat mengenal kata-kata baru, berpikir kemudian men-
gungkapkannya dengan bahasa, kepekaannya terhadap kata-kata, kemampuan memahami apa
yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran dengan media audio visual.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Kecerdasan Verbal Linguistik; Media Audio Visual

ABSTRACT

Linguistic verbal intelligence has an important role in developing language or communication
skills, and can be improved by learning using audio-visual media because, at the age of 5-6
years, children do not know many new words and have low understanding and memory of the
language they use. they heard. Therefore, the use of audio-visual media for learning activities to
improve verbal-linguistic intelligence. In group B at Idhata Sejahtera Kindergarten, the aim of
this study is to present an overview of the application of learning to enhance verbal-linguistic
intelligence through audio-visual media. With a total of 11 students from Idhata Sejahtera
Kindergarten, the researcher employed a qualitative descriptive research methodology. Data
reduction, data visualization, conclusion or verification, and triangulation are analysis ap-
proaches. The results of the research show that using audio-visual media for learning activities
can enhance verbal-linguistic intelligence, including the capacity to recognize new words, think
about them, and then express them in language. It can also increase sensitivity to words and the
capacity to comprehend what is being said when using audio-visual media for learning activi-
ties.

Keywords: Early Childhood; Verbal Linguistic Intelligence; Audio Visual Media
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia, harus dirasakan
oleh semua manusia, baik diakui secara formal, informal, maupun nonformal. Dalam
pendidikan sekolah, terjadi proses belajar mengajar antara siswa dan guru, siswa seba-
gai seorang pelajar untuk tumbuh menjadi dewasa dan guru sebagai seorang yang men-
gajar pelajar untuk menjadi dewasa. Secara sederhana, belajar adalah kegiatan manusia
di mana orang belajar dan memperoleh keterampilan, kemampuan, dan sikap baru untuk
meningkatkan kehidupan mereka.

Belajar dan mengajar merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena
kedekatannya. Belajar adalah komponen penting dari pendidikan yang terdiri dari
kegiatan-kegiatan yang disusun oleh guru untuk mengajar siswa bagaimana memper-
oleh informasi, kemampuan, dan sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan
cara memanfaatkan akomodasi, peralatan, dan proses pendidikan. Pendidikan harus
dimulai pada usia lima sampai enam tahun dan harus menjadi landasan bagi pengem-
bangan kepribadian yang lengkap dengan karakter, kreativitas, bakat, dan dedikasi. Per-
tumbuhan anak sepanjang tahun pertama mereka sangat penting dalam menentukan
kualitas masa depan mereka.

Pada setiap tahap perkembangan, anak-anak adalah orang yang unik dengan kuali-
tas yang berbeda. Tugas pendidik harus dapat mendukung tumbuh kembang anak den-
gan membiarkannya bermain sambil belajar, sehingga tidak merasa hak bermainnya di-
rampas. Pendidik dan keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan kepribadi-
an anak. Peran pendidik dilaksanakan dengan baik dan progresif sampai kemampuan
anak berkomunikasi tumbuh dari jumlah yang kecil menjadi jumlah yang besar. Pen-
didik anak usia dini adalah ahli yang bertugas mengatur, melaksanakan, dan mengeval-
uasi proses pendidikan serta memberikan arahan, perawatan, dan keamanan kepada
anak didik (Rohmalina, 2015). Pembelajaran yang Pendekatan yang berpusat pada anak
akan lebih efektif dalam memperoleh pengalaman sehingga pengetahuan bisa diserap
baik dengan gaya belajar yang tepat diarahkan pada anak, bukan pada guru.

Pendidik berharap dapat memberikan rangsangan kepada anak didiknya dengan
menggunakan metode atau materi yang menyenangkan bagi mereka, sehingga mereka
dapat belajar dengan cepat dan mudah. Fungsi media dalam pendidikan dan pembela-
jaran tidak lagi dianggap sebagai alat semata, tetapi sebagai unsur yang melekat pada
sistem. "Media" berasal dari kata Latin "medium", yang berarti "perantara atau pengan-
tar." Akibatnya, media berfungsi sebagai media di mana pesan atau informasi dikomu-
nikasikan. Jika media merupakan sumber belajar, maka individu, benda, atau peristiwa
yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta mem-
bangkitkan ide, sentimen, dan semangat belajar siswa sehingga proses belajar dapat
berlangsung dengan baik, Sebagaimana dikemukakan oleh Syaiful (2010, hal. 120) se-
lain itu, media yang menarik dapat mengembangkan keinginan untuk belajar, serta ke-
mampuan anak untuk menyampaikan atau menjelaskan apa yang mereka ketahui.

Pembelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada anak usia dini tentunya dapat
memberikan stimulus untuk kecerdasan majemuk salah satunya kecerdasan verbal lin-
guistik. Kecerdasan verbal linguistik yaitu kecerdasan untuk memikirkan kata-kata dan
menggunakan bahasa untuk menyampaikan dan memahami konsep yang rumit (Suan &
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Sulaiman, 2009). Kecerdasan linguistik, sering dikenal sebagai kecerdasan bahasa, ter-
masuk kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta kecerdasan untuk
mempelajari bahasa baru (McKenzie, 2005). Anak-anak dapat secara efektif menggu-
nakan kata-kata baik secara lisan maupun tulisan. Kecerdasan verbal-linguistik, seperti
yang didefinisikan oleh Amstrong (2016, hal. 229), adalah kecerdasan untuk menggu-
nakan kata-kata menjadi suatu kalimat secara efektif. Menurut Gunawan (2003, hlm.
107), kecerdasan linguistik verbal tidak hanya kemampuan membaca dan menulis saja,
tetapi juga kecerdasan bagaimana anak berkomunikasi, yaitu terdiri dari tiga unsur:
menggunakan bahasa, intonasi, dan bunyi. cara di mana sebuah kata diucapkan. Ke-
mampuan anak untuk menggunakan kata-kata dan menyampaikannya secara lisan dan
tulisan disebut sebagai kecerdasan linguistik verbal. Kecerdasan linguistik memiliki
keinginan yang besar untuk berkomunikasi secara tertulis dan sangat peka terhadap
suara, ritme, dan makna kata-kata.

Anak-anak menggunakan indera pendengaran dan penglihatan mereka selama
proses pembelajaran untuk merangsang kecerdasan linguistik mereka. Menurut hasil
observasi terhadap anak usia dini kelompok B, TK Idhata Sejahtera belum maksimal
menggunakan media audio visual dalam proses pembelajaran sebelumnya. Maka dari
itu, media audio visual digunakan lebih sering dan lebih selektif dalam pemilihan video
oleh peneliti untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik. Adapun tujuan
penelitian ini, memberikan gambaran pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik dengan menggunakan media audio visual pada kelompok B di TK Id-
hata Sejahtera.

METODOLOGI

Metode penelitian adalah suatu prosedur atau proses yang dilakukan oleh penelit-
ian yaitu mengumpulkan informasi atau data guna memberikan data yang sesuai dan
harus di jelaskan dan terhubung dengan pengamatan yang akan dilakukan. Metode
penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2017, hlm.9), adalah metode untuk melakukan
kegiatan penelitian yang didasarkan pada filsafat interpretif, dan ketika melakukan
penelitian pada kondisi alam, peneliti akan menjadi instrumen utama dan alat
pengumpulan data. Analisisnya bersifat induktif/kualitatif, dan pengumpulan data trian-
gulasi gabungan seringkali merupakan data kualitatif dan temuan penelitian adalah un-
tuk memahami makna, keunikan, menciptakan fenomena, dan mengungkap hipotesis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
untuk memberikan gambaran kemajuan verbal linguistik kelompok B di TK Idhata Se-
jahtera. Lokasi di TK Idhata Sejahtera JI Baros Kota Cimahi. Subjek adalah kelompok
B TK Idhata Sejahtera tahun ajaran 2021-2022 yang berjumlah 11 anak usia dini, yaitu
5 anak usia dini perempuan dan 6 anak usia dini laki-laki. Adapun Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa empat
tahapan: 1). reduksi data: dengan meringkas catatan lapangan, hasil dan dokumentasi,
kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 2). Tampilan data:
menguraikan temuan umum penyelidikan dalam bentuk kode-kode tertentu. dengan apa
adanya dan dalam menganalisis, menyimpulkan hasil atau temuan penelitian. 3). kesim-
pulan atau verifikasi: berupa deskripsi hasil penelitian sebenarnya. Sugiyono (2011,
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hlm. 253) Dan 4). Triangulasi merupakan pengganbungan Teknik pengunpulan data dari
beberapa sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guru menyiapkan media audio visual
yaitu laptop, speaker. Ketika proses pembelajaran guru menjelaskan materi video yang
di putar. Kemudian guru memberi kesempatan kepada anak untuk menyebutkan
bagaimana proses perkembang biakan ayam, guru bertanya kepada anak kelompok B
mengenai bagian-bagian tubuh ayam apa saja. Dalam melakukan kegiatan belajar dan
mengajar dengan menggunakan media audio visual seperti yang dijelaskan di atas dapat
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik, yaitu anak mampu menyebutkan nama-
nama bagian tubuh ayam, menyebutkan ayam berkembang biak dengan bertelur,

anak mampu mendengarkan kata-kata lisan, berani mengutarakan pendapat di depan
teman-teman lainnya, anak mengikuti kata dari lagu-lagu yang diputar.

Dalam melakukan kegiatan belajar dan mengajar dengan menggunakan media au-
dio visual seperti yang dijelaskan di atas dapat mengembangkan kecerdasan verbal lin-
guistik, yaitu dapat mengenal kata-kata baru, berpikir kemudian mengungkapkannya
dengan bahasa, kepekaannya terhadap kata-kata, kemampuan memahami apa yang dis-
ampaikan pada kegiatan pembelajaran dengan media audio visual.

Berdasarkan hasil penelitian kepada 11 anak di kelompok B dalam melakukan
kegiatan belajar dan mengajar menggunakan media audio visual dinyatakan berhasil,
karena semua anak dapat menggunakan kata dengan sangat baik secara lisan.
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan terdapat hasil wawancara dengan pendidik.
Peneliti simpulkan bahwa kegiatan belajar menggunakan media audi visual dapat
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik pada anak usia dini. Hal ini membantu
anak untuk dapat mengenal kata-kata baru, berpikir kemudian mengungkapkannya den-
gan bahasa, kepekaannya terhadap kata-kata, dapat lebih cepat memahami apa yang dis-
ampaikan pada kegiatan pembelajaran dengan media audio visual. Berikut hasil doku-
mentasi ketika proses pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik
dengan media audio visual.

Gambar 1 Proses Belajar Dengan Media Audio Visual
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Rostini, Mugara, & Nafiqoh (2020, hal 182) berpendapat bahwa pembelajaran
menggunakan media audio visual pada masa bayi awal untuk mengembangkan linguis-
tik verbal dapat diperluas ke penggunaan audio visual untuk membuat pembelajaran
lebih relevan bagi anak-anak. Penelitian ini menggunakan media seperti laptop dan
speaker untuk membantu proses pembelajaran. Jika anak antusias dan minat belajar
lebih menyenangkan bagi anak usia dini, tampilan pada laptop yang dilakukan di TK
Idhata Sejahtera dengan dukungan media dianggap berhasil. Lantas, mengapa dalam
proses pengajaran, Anak usia dini berkeinginan untuk berpartisipasi dalam pembela-
jaran karena telah menguasai penggunaan dan penguasaan kelas (Nasution, 2010,
hal.230). Upaya guru untuk memotivasi anak usia dini untuk belajar harus mengem-
bangkan lingkungan belajar yang baru.

Guru juga menggunakan teknologi audio visual untuk bercerita, dan anak-anak
sangat bersemangat untuk melihat cerita apa yang akan disajikan selanjutnya. Saat
anak-anak kelompok B mulai menyimak dan memperhatikan video beternak ayam yang
akn siap di putarkan, hal pertama dilakukan adalah memainkan berbagai lagu, seperti
menyanyikan berbagai macam hewan peliharaan dan lagu anak-anak lainnya, agar anak
tidak menjadi bosan. Anak usia dini kelompok B tampak memperhatikan dengan sek-
sama proses beternak ayam, dan juga menjawab pertanyaan guru tentang film yang
telah diputar, seperti “Bagaimana cara ayam berkembang biak?” Mereka juga senang
ketika guru menilai konten video pembelajaran.

Gurupun berdiskusi dengan anak - anak kelompok B dan melakukan tanya jawab
pada anak menggunakan video yang guru sudah persiapkan kemudian perlihatkan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah di lakukan, ada banyak metode
yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan linguistik verbal anak dengan meng-
gunakan media audio visual seperti laptop, antara lain: a) Konten pembelajaran yang
akan diberikan disiapkan oleh guru. Sumber belajar diperlukan dalam setiap pelajaran;
Maka dari itu, sebelum memulai kegiatan belajar, pentingnya sumber belajar yang
diperlukan harus disiapkan secara matang. Dilihat dari temuan peneliti di lapangan,
langkah awal guru dalam membangun lingkungan belajar yang sesuai sangat diper-
lukan, agar setiap tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Oleh sebab itu, rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) harus disiap-
kan oleh seorang guru. Membuat rencana pelajaran bulanan, mingguan, dan harian
hanyalah permulaan. Peneliti mengamati bahwa sebelum pembelajaran dimulai, guru
telah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH) supaya pembelajaran dapat
lebih jelas terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Di sekolah TK Idhata Sejahtera, guru tidak lupa selalu mempersiapkan RPPH,
sebelum mengajar di kelas guru memilih konten yang sebelumnya telah disesuaikan
dengan tema yang telah direncanakan. Guru menyiapkan alat - alat atau bahan dan
sumber belajar. Pengajar menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, serta media seperti laptop dan speaker yang akan digunakan
dalam melaksanakan kegiatan. Peneliti menyimpulkan dari pengamatannya bahwa pen-
gajar di TK Idhata Sejahtera selalu mempersiapkan alat - alat dan bahan yang akan di
perlukan dan digunakan dalam proses belajar mengajar sebelumnya. Alhasil, diyakini
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anak-anak kelompok B akan lebih terlibat dalam kegiatan belajar yang akan berlang-
sung. Guru mengarahkan dan mengawasi anak-anak kelompok B.

Berdasarkan observasi dapat diketahui bahwa guru di TK Idhata Sejahtera selalu
memberikan arahan dan perhatian kepada anak-anak sebelum memulai kegiatan. Guru
mengawasi anak-anak dan menemani mereka di waktu kegiatan mereka. Ketika
kegiatan belajar berlangsung, guru mendampingi, mengawasi dan membantu anak-anak
dalam kegiatan mereka. Jika seorang anak memiliki pertanyaan tentang apa yang diu-
capkan, instruktur membantu dan memfasilitasi dialog untuk mengevaluasi prinsip-
prinsip yang terkandung dalam kegiatan.

Peneliti menemukan dari pengamatannya bahwa di TK Idhata Sejahtera, guru
tetap mendampingi dan mengawasi proses berjalannya pembelajaran jika anak terlihat
bosan. Untuk menumbuhkan kreativitas, anak diberikan kemampuan untuk mengek-
spresikan diri atau bertanya berdasarkan imajinasinya. Anak-anak menikmati kegiatan
belajar yang dilakukan guru dengan media audio visual karena video yang ditampilkan
menarik bagi mereka.

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan media lanjutan seba-
gai media pembelajaran bagi mereka, perkembangan kecerdasan bahasa verbal mereka
menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Pada saat melaksanakan kegiatan pembe-
lajaran, pengetahuan peserta didik diperiksa dan dikembangkan sebagai hasil dari pen-
galaman, serta terdapat kesungguhan dan rasa minat dari anak untuk mengikuti pembe-
lajaran. Bidang perkembangan lain, seperti nilai moral dan agama, motorik, kognitif,
sosial emosional, dan karakteristik artistik, dapat meningkat sebagai akibat dari hubun-
gan satu sama lain.

Kecerdasan linguistik, menurut Yusuf&Nurihsan (2006, hlm.230), adalah bakat
yang sangat peka terhadap bunyi,lrama, makna kata, dan keinginan kuat untuk mengek-
spresikan diri melalui tulisan semuanya diperlukan. Menurut Jasmine (2007, hlm.
16-17) Kecerdasan linguistik, juga dikenal sebagai kecerdasan verbal oleh pendidik dan
penulis tertentu, berbeda dari kecerdasan lainnya karena berbeda dari orang ke orang.
Orang yang dapat berbicara dan berbicara dengan baik dapat dikatakan memiliki kecer-
dasan ini pada beberapa tingkatan. Kemampuan anak untuk berpikir kemudian men-
gungkapkannya melalui bahasa, kepekaannya mengenai kata-kata, kemampuan men-
gungkapkan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan untuk memahami apa
yang diajarkan, kegemaran membaca, kegemaran menulis, dan kemampuan mereka un-
tuk berbicara dalam bahasa Inggris adalah semua karakteristik kecerdasan linguistik
verbal. di depan sekelompok besar orang, dan kemampuan untuk menguasai bahasa
baru. Manfaat kecerdasan verbal linguistik menurut Gunawan (2010, hlm.57) yaitu : 1)
Mudah dipahami, 2) Kecerdasan dan pendidikan, 3) Akuisisi bidang linguistik dan non-
verbal.

Hasil penelitian ini dari 11 anak yang di observasi terdapat semua anak yang
berhasil. Mendukung pendapat dari Sefrina, (2013) menyatakan kemampuan berbicara
atau berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, disebut sebagai kecerdasan ver-
bal linguistik dan Kecerdasan linguistik, yang didefinisikan sebagai kecerdasan yang
terkait dengan penggunaan bahasa dan kosa kata, baik lisan maupun tulisan, mendukung
hal ini. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan konten audio-visual
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sebagai alat pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan verbal linguistik.
Dan dengan melakukan penelitian ini diperoleh hasil yang sangat baik, dari 11 anak
yang diteliti ternyata semua anak yang berhasil menguasai pembelajaran tersebut. Se-
hingga peneliti dapat simpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media au-
dio visual dapat membuat dapat mengenal kata-kata baru, berpikir kemudian men-
gungkapkannya dengan bahasa, kepekaannya terhadap kata-kata,anak lebih cepat dalam
memahami apa yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran dengan media audio vis-
ual.

KESIMPULAN

Menurut temuan penelitian yang telah dilakukan di TK Idhata Sejahtera dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi, kehadiran media pendukung seperti
laptop dan komputer lainnya sudah sesuai dengan yang diharapkan. Anak-anak diberi-
kan kesempatan untuk bertanya mengenai media yang telah disediakan di TK Idhata
Sejahtera oleh guru. Penyesuaian kelas tampak fantastis. Guru memperhatikan anak se-
lama kegiatan pembelajaran sehingga anak berkonsentrasi mengikuti pelajaran secara
teratur dan berjalan kondusif. Gambar dalam video yang dipamerkan juga sangat varia-
tif sehingga menarik perhatian anak kelompok B, agar anak-anak kelompok B tidak bo-
san dengan apa yang mereka lihat. Saat kegiatan berlangsung, anak-anak akan menik-
matinya. Anak-anak menyimak dan melihat isi pesan dan kesan yang diberikan dalam
video secara langsung saat mereka menggunakan laptop. Pembelajaran untuk mengem-
bangkan kecerdasan verbal lingui stik dengan menggunakan audio visual di TK Idhata
Sejahtera dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik dengan media audio visual pada anak ke-
lompok B, sehingga anak dapat mengenal kata-kata baru, berpikir kemudian mengung-
kapkannya dengan bahasa, kepekaannya terhadap kata-kata, lebih cepat dalam me-
mahami apa yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran dengan media audio visual
dan membuat anak menjadi senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran, pengetahuan peserta didik diperiksa
dan dikembangkan sebagai hasil dari pengalaman, serta terdapat sikap kemauan, ke-
sungguhan dan munculnya rasa minat dari anak untuk mengikutinya.
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